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MOTTO 

 
 
 
 
 
 

Kapan pun Engkau memutuskan  
Untuk melakukan sesuatu, maka 

mohonkanlah yang terbaik dari Allah1 
(Ali bin Abi T{a>lib)  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

                                                 
1Aziz Masyhuri, Alfu Kalimah Mukhta>rah li al-Sayyid Ali bi Abi T{a>lib 

(Jombang: Syirkah, 2002), hlm. 58.  
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"Bapak dan Ibu tersayang: " Ku tak kan pernah mampu 

untuk membalas ketulusan dan pengorbanan yang telah 

kalian berdua berikan" 

 

Teman-teman seperjuangan dan almamater tercinta 

 

 
 



 

 vii

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 
I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ b be ب

 ta' t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain g ge غ
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 fa‘ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة
 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكمة

  ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

الاولياء آرامة ditulis  Kara>mah  al-auliy>a’ 

 
c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}amah 

ditulis t.  
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الفطرة زآاة ditulis  Zaka>t al-fitrah  
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  kasrah ditulis i 
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 جاهلية

ditulis 
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a> 
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 تنسى

ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  
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ditulis 
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Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI

 فروض

ditulis 
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VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 
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ai 

bainakum  
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 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul  
 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis aa>  antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum شكرتم لإن
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ABSTRAK  
 

S>{ala>t sunah istikha>rah dilaksanakan untuk memohon petunjuk 
Allah ketika manusia bingung dalam menentukan suatu pilihan. Hadis 
tentang perintah dan anjuran untuk melaksanakan istikha>rah ini muncul 
untuk mengganti kebiasaan masyarakat Jahiliyyah yang sering meminta 
petunjuk pada azla>m. Nabi menganjurkan untuk melaksanakan s}ala>t 
istikha>rah dalam segala urusan, demikian juga para ulama berpendapat 
bahwa hendaknya mengerjakan s}ala>t istikha>rah itu untuk semua pekerjaan 
walaupun pekerjaan itu kecil dan tidak seberapa berarti. Namun 
kebanyakan pembahasan tentang s}ala>t istikha>rah terdapat dalam 
permasalahan pernikahan, terlebih pada penentuan pasangan hidup. Skripsi 
ini ditujukan untuk mengadakan kajian yang lebih mendalam terhadap 
makna yang terkandung di balik teks hadis tentang s}ala>t istikha>rah, 
sehingga dapat diketahui dengan jelas apakah suatu hadis akan dimaknai 
dengan tekstual atau kontekstual, apakah suatu hadis termasuk kategori 
temporal, lokal, atau universal, serta apakah konteks tersebut berkaitan 
dengan pribadi pengucapan saja atau mencakup mitra bicara kondisi sosial 
ketika teks itu muncul. Adapun pembahasan hadis tentang salat istikha>rah  
ini secara rinci terumus dalam pertanyaan berikut: Bagaimana pemahaman 
dan pemaknaan hadis-hadis tentang s}ala>t istikha>rah ? Bagaimana relevansi 
hadis-hadis tentang s}ala>t istikha>rah terhadap perkembangan zaman? 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Adapun metode pengumpulan datanya adalah dengan metode 
dokumentasi yang berusaha mengumpulkan seluruh data primer dan 
sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah literatur-literatur hadis 
primer yang termasuk dalam al-Kutub al-Tis’ah dan juga kitab- kitab 
syarh} hadis. Sedangkan data sekunder adalah literatur-literatur  yang 
berkaitan dengan pembahasan masalah istikha>rah  secara umum.  

Pemahaman terhadap hadis tentang s}ala>t istikha>rah yang telah 
dilakukan para ulama cenderung bersifat kontekstual (tidak sesuai dengan 
redaksi teks hadis), sehingga sering terjadi perbedaan pemahaman yang 
berakibat pada munculnya beberapa bentuk metode dan cara pelaksanaan 
istikha>rah itu sendiri. Hadis tentang s}ala>t  istikha>rah ini mengandung 
ajaran untuk umat Muslim agar selalu memurnikan kembali tauhid dan 
menjauhkan diri dari syirik dan mistik dengan bertawakkal dan berpasrah 
diri hanya kepada Allah. Pelaksanaan s}ala>t  istikha>rah dalam setiap 
permasalahan akan berimplikasi pada pembentukan rasa percaya diri dan 
optimisme yang tinggi serta menghimbau kepada umat Muslim agar tidak 
terpukau dan tidak silau dengan kenikmatan duniawi yang hanya bersifat 
sementara dan semu. S}ala>t  istikha>rah mengajarkan kepada umat Muslim 
untuk selalu bersikap ikhlas dan penuh rasa syukur dalam menerima 
semua anugerah dari Allah. Dengan melaksanakn s}ala>t  istikha>rah berarti 
seorang hamba telah rela dan ikhlas dengan semua keputusan yang 
diberikan oleh Allah melalui petunjuk-Nya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

S{ala>t merupakan ibadah yang paling utama yang ditetapkan atas 

setiap muslim mukallaf. Ibadah s}ala>t disyari'atkan agar manusia senantiasa 

memelihara hubungan dengan Allah SWT. dalam wujud keinsyafan 

sedalam-dalamnya akan ke-Maha mulian Allah. Dengan melaksanakan 

ibadah s}ala>t, seorang manusia akan memperoleh keinsyafan yang 

mendalam sebagai  tujuan akhir kehidupan yaitu penghambaan diri kepada 

Allah SWT. sesuai dengan firman Allah yang berbunyi:  

$ tΒuρ àM ø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρß‰ç7 ÷èu‹ Ï9.1 

Artinya:  
"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku." 

  
Demikian halnya Ibnu 'Arabi menyatakan bahwa s}ala>t sebagai 

induk segala ibadah 'Um al-Ibadah. Artinya jika seseorang telah 

melaksanakan s}ala>t dengan baik dan benar, maka segala perbuatan bernilai 

ibadah serta persoalan yang lain tidak akan terbengkalai.2 Bahkan s}ala>t 

pada tingkatan yang paling rendah sekalipun akan mempunyai pengaruh 

                                                 
1Q.S al-Z>>|a>riya>t (51): 56. 
 
2Ibnu 'Arabi, Tafsi>r al-Qur'a >n al-Kari>m (Beirut: Da<r al-Andalas, 1981), juz I, 

hlm. 17. 
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positif terhadap perilaku; yaitu dapat mencegah dari perbuatan  yang keji 

dan munkar.3   

Al-Qur'an telah banyak menerangkan perintah agar manusia 

menegakkan s}ala>t, yakni menjalankan dengan penuh kesungguhan dan 

menggambarkan bahwa kebahagiaan yang paling utama bagi kaum 

beriman adalah s}ala>t yang dilakukan dengan  h}usyu’. 

Sedangkan ibadah s}ala>t itu sendiri dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu s}ala>t fard}u dan s}ala>t sunnah. Seperti diketahui bahwa s}ala>t 

fard}u wajib dikerjakan lima waktu dalam dua puluh empat jam, sedangkan 

s}alat sunnah yaitu s}ala>t yang dikerjakan diluar s}ala>t fard}u, adapun jenis 

dan waktunya bermacam-macam.  

Salah satu s}ala>t sunnah yang dianjurkan Nabi  kepada para sahabat 

adalah s}ala>t istikha>rah. Nabi menganjurkan untuk melaksanakan s}ala>t 

istikha>rah ketika mereka mengalami berbagai permasalahan. Hal ini 

seperti yang dijelaskan dalam hadis berikut: 

لَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يُعَلِّمُنَا الِاسْتِخَارَةَ فِي الْأُمُورِ آُلِّهَا آَمَا آَانَ رَسُولُ ال

يُعَلِّمُنَا السُّورَةَ مِنْ الْقُرْآنِ يَقُولُ إِذَا هَمَّ أَحَدُآُمْ بِالْأَمْرِ فَلْيَرْآَعْ رَآْعَتَيْنِ مِنْ 

 4.ِغَيْرِ الْفَرِيضَة

                                                 
3Ibid., juz II, hlm. 249. 
 
4Abi> Abdullah bin Isma>i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah bin Bardazabah al-

Bukha>ri al-Ju’fi, S{ah{i>h{ Bukha>ri>, Juz II, Kita>b al-Kusu>f, bab ma>  ja >a fi> al-Tat}awu'>'  
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1404 H/1981 M), hlm. 51. lihat juga Abi> Isa> Muh{ammad bin 'Isa> bin 
Sunan at-Timi>zi>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}: Sunan al-Tirmi>zi,> bab al-Witri, ma>  ja>a fi> s}ala>t al-
Istikha>rah Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1398 H/1978 M), hlm. 143, Al-H{afidz Jala>luddin al-
Suyu>t}i, Sunan al-Nasa>’i>, Kitab al-Nikah, Kaifa al-Istikha>rah Juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1348 H/1930 M), hlm. 80, Abi> Da>wu>d Sulaiman bin 'Isa> bin al-Sajastani al-Azdi, Sunan 
Abi> Da>wu>d, Kita>b al-S}ala>t, bab fi> al-Istikha>rah Juz. I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t), hlm. 181. 
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Artinya:  
"Rasulullah mengajari kami istikha>rah di dalam segala 
urusan kami sebagaimana mengajari kami surat di dalam 
al-Qur'an, yaitu beliau bersabda: "Bila salah seorang 
diantara kalian mempunyai urusan maka lakukanlah s}ala>t 
dua raka'at selain s}ala>t fard}u."  

  
Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa s}ala>t sunah istikha>rah 

adalah s}ala>t sunnah dua rakaat yang dilaksanakan untuk memohon 

petunjuk Allah ketika manusia bingung dalam menentukan suatu pilihan.5 

Dengan  ibadah s}ala>t seorang hamba bisa berhadapan langsung dan 

berkomunikasi dengan Allah.  

Namun hadis s}ala>t istikha>rah ini bertentangan dengan adat 

Jahiliyyah dalam tradisi pengambilan keputusan suatu perkara, yaitu 

dengan meminta keputusan di depan azla>m,6 agar ditetapkan mana yang 

terbaik. Adapaun masyarakat Jahiliyyah meminta petunujuk azla>m ketika 

dihadapkan dengan berbagai permasalahan, seperti bepergian, berdagang, 

berperang, dan juga dalam urusan pernikahan. Selain ritual azla>m 

masyarakat Jahiliyyah juga mempunyai kebiasaan untuk meminta nasehat 

kepada peramal dan penjaga berhala apabila mereka akan melaksanakan 

pernikahan.7  

                                                 
5Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syarf al-Nawawi, S}ah}i>h} Muslim bi Syarh} 

al-Nawawi>  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1982), hlm. 226. 
 
6Azla>m adalah sebutan untuk sebuah anak panah yang biasa digunakan oleh 

masyarakat Jahiliyyah untuk meminta pilihan dalam urusan-urusan mereka. Alat ini 
digunakan dalam banyak hal, antara lain dalam perjudian. azla>m juga digunakan untuk 
menentukan nasib seseoang, atau keberhasilan dan kegagalan atas apa yang mereka 
usahakan. Lihat Q.S al-Ma>idah (5): 90. M. Quraish Shihab, Tafsir  al-Mishba>h, Vol., 3 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 18.  

 
7Ibid. 
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Ritual yang dilakukan oleh masyarakat Jahiliyyah ini tidak 

disenangi oleh Rasul, karena tidak sepantasnya seorang manusia yang 

dianugerahi akal pikiran meminta petunjuk kepada benda mati, akan tetapi 

Nabi mengajarkan kepada manusia untuk memohon petunjuk hanya 

kepada Allah dengan melaksanakan s}ala>t istikha>rah.  

 Akan tetapi, fenomena yang banyak berkembang pada saat ini 

adalah maraknya kepercayaan seseorang terhadap suatu hal yang tidak 

didasarkan pada al-Qur'an dan hadis seperti kepercayaan pada ramalan 

bintang, kepercayaan pada kekutan supranatural seseorang untuk 

menentukan nasib. Kebiasaan yang berkembang di masyarakat ini 

bertentangan dengan ajaran Nabi tentang pelaksanaan s}ala>t istikha>rah.  

Nabi menganjurkan untuk melaksanakan s}ala>t istikha>rah dalam 

segala urusan. Demikian juga para ulama berpendapat bahwa hendaknya 

mengerjakan s}ala>t istikha>rah itu untuk semua pekerjaan walaupun 

pekerjaan itu kecil dan tidak seberapa berarti.8 Namun kebanyakan 

pembahasan tentang s}ala>t istikha>rah terdapat dalam permasalahan 

pernikahan, terlebih pada penentuan pasangan hidup.9  

 Dari sini maka perlu diadakan kajian yang lebih mendalam 

terhadap makna yang terkandung di balik teks hadis tentang s}ala>t 

istikha>rah. Dalam pemaknaan suatu hadis diperlukan kejelasan apakah 

suatu hadis akan dimaknai dengan tekstual atau kontekstual. Pemahaman 
                                                 

8Hasbi ash-Shiddiqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum (Bandung: PT al-Ma'arif, 
1976), hlm. 143. 

 
9Abu Hafs bin Kamal bin Abdur Razaq, Panduan Lengkap Nikah, terj. Ahmad 

Syaikhu (Surabaya: Pustaka Ibnu Katsir, 2007), hlm. 119. 
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akan kandungan hadis sangat erat dengan ruang dan waktu apakah suatu 

hadis termasuk kategori temporal, lokal, atau universal. Serta apakah 

konteks tersebut berkaitan dengan pribadi pengucapan saja atau mencakup 

mitra bicara kondisi sosial ketika teks itu muncul. 

 Sedangkan dalam upaya mencapai pemahaman yang sesuai dengan 

ilmu hadis, hal yang perlu diperhatikan adalah setting-historis yang 

melatarbelakangi hadis itu muncul serta peran dan fungsi Nabi ketika 

mengeluarkan hadis. Dari sini dapat diketahui, apakah hadis itu perlu 

dipahami secara tekstual atau kontekstual; kalaulah seandainya hadis itu 

cukup dengan makna tekstual, apakah makna itu masih relevan dengan 

kondisi sekarang atau sebaliknya; apakah pesan moralnya hanya ditujukan 

pada satu orang atau bersifat universal.  

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk lebih jauh mengkaji 

mengenai kandungan makna yang tersembunyi di balik teks-teks hadis 

tentang s}ala>t istikha>rah. Adapun pembahasan tentang s}ala>t istikha>rah  ini 

dititik beratkan pada makna kandungan hadis tersebut serta relevansinya. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Pokok permasalahan dalam skripsi ini, dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pemaknaan hadis-hadis tentang s}ala>t istikha>rah ?  

2. Bagaimana relevansi hadis-hadis tentang s}ala>t istikha>rah dalam 

konteks kekinian? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah diatas, penelitian 

ini ditujukan untuk : 

1. Memperoleh pemaknaan hadis-hadis tentang s}ala>t istikha>rah yang 

sesuai dengan ilmu ma'anil hadis. 

2. Mengetahui relevansi dan kontekstualisasi hadis-hadis s}ala>t 

istikha>rah sehingga penulis dapat mendeskripsikan pemaknaan 

hadis-hadis s}ala>t istikha>rah  yang sesuai dengan ilmu hadis.  

 Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

kegunaan untuk : 

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan pemikiran wacana keagamaan dan 

menambah khazanah literatur studi hadis di Indonesia. 

2. Secara sosial, penelitian ini diharapkan berguna bagi pelaksanaan 

s}ala>t istikha>rah umat Islam sehingga dapat melaksanakan ibadah 

s}ala>t istikha>rah dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan 

ketentuan syari'at. 

D. Telaah pustaka 

Untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan kajian 

terhadap s}ala>t istikha>rah dan hadis-hadis yang membahasnya, peneliti 

telah melakukukan pra-penelitian (telaah) terhadap sejumlah literature, 

untuk memastikan apakah ada penelitian dengan tema kajian yang sama, 
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yakni hadis-hadis tentang s}ala>t istikha>rah atau belum, sehingga nantinya 

tidak terjadi pengulangan (repetisi) yang sama dengan penelitian 

sebelumnya. 

 Adapun buku yang membahas tentang s}ala>t istikha>rah 

diantaranya; Koreksi Dzikir dan Doa Sehari-hari yang membahas tentang 

Doa dan Tata Cara S}ala>t Istikha>rah karya Syaikh Bakar bin Abdullah Abu 

Zaid.10  

Panduan Lengkap Nikah yang membahas s}ala>t istikha>rah dalam 

Penentuan Pasangan Hidup karya Abu Hafs bin Kamal bin Abdur Razaq,11 

dalam buku ini dijelaskan bahwa ada beberapa hal penting yang berkaitan 

dengan pelaksanaan s}ala>t istikha>rah, diantaranya: 1. istikha>rah dilakukan 

setelah menunaikan s}ala>t dua rakaat selain s}alat fard}u. 2. doa istikha>rah 

dilakukan setelah s}ala>t, bukan di dalam salat. 3. boleh mengulang-ulang 

istikha>rah. 4. s}ala>t istikha>rah hukumnya dianjurkan bukan wajib.  

Shalat Sunnah Bersama Nabi yang membahas pentingnya s}ala>t 

istikha>rah karya Abdul Wahid Hasan,12 dalam buku ini dijelaskan tentang 

doa dan tata cara s}ala>t istikha>rah secara umum. 

                                                 
10Syaikh Bakar bin Abdullah Abu Zaid, Koreksi Dzikir dan Doa Sehari-hari;  

Membahas Tuntas Seputar Kesalahan, Bid'ah dan Syirik dalam Dzikir dan Doa (Jakarta: 
Darul Haq, 2005), hlm. 486-488. 

 
11Abu Hafs bin Kamal bin Abdur Razaq, Panduan Lengkap Nikah, terj. Ahmad 

Syaikhu (Surabaya: Pustaka Ibnu Katsir, 2007), hlm. 119. 
 
12Abdul Wahid Hasan, Shalat Bersama Nabi (Yogyakarta: Q-Media, 2007), hlm. 

133. 
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 Koleksi Hadis-Hadis Hukum karya Hasbi ash-Shiddiqy yang 

menyebutkan bahwa s}ala>t istikha>rah adalah s}ala>t yang dilakukan untuk 

meminta kebaikan kepada Allah dalam segala urusan, dalam buku ini juga 

dijelaskan bahwa hukum s}ala>t istikha>rah sunnah.13  

Beberapa karya lain yang memaparkan hadis dan doa s}ala>t istikha>rah 

diantaranya: Dzikir dan Do'a Mustajab menurut al-Qur'an dan Hadis 

karya Ahmad Sunarto.14 Dzikir dan Do'a Qauli dan Fi'li karya Shaleh bin 

Ghanim al-Sadlan,15 Do'a-do'a Mustajab dalam al-Qur'an dan Hadis 

karya Muhammad Naufal,16 

Pedoman Sholat karya Hasbi ash-Shidiqiy17 memuat hadis dan 

pengertian s}ala>t istikha>rah secara lengkap.  

Kemudian karya-karya tentang tata cara s}ala>t istikha>rah diantaranya; 

tentang s}ala>t istikha>rah: Kapan Shalat istikha>rah dan Apakah 

Jawabannya Selalu Lewat Mimpi karya Ahmad Sarwat Lc,18 berisi tanya 

jawab seputar hal-hal yang berhubungan dengan s}ala>t istikha>rah yang 

berdasarkan hadis Nabi. 

                                                 
13Hasbi ash-Shidiqiy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum (Bandung: PT Alma'arif, 

1976), hlm. 142. 
   
14Ahmad Sunarto, Dzikir dan Do'a Mustajab menurut al-Qur'an dan Hadis 

(Yogyakrta: Mitra Pustaka, 2007), hlm. 66. 
 
15Shaleh bin Ghanim al-Sadlan, Dzikir dan Do'a Qauli dan Fi'li (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2006), hlm. 59. 
 
16Muhammad Naufal, Do'a-do'a Mustajab dalam al-Qur'an dan Hadis 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), hlm. 55. 
 
17Hasbi ash- Shidiqiy, Pedoman Sholat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2002), 

hlm. 386. 
18Diakses dari Ahmad Sarwat http://id.wikipedia.org/wiki/Shalat_Istikharah 
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Dengan S{ala>t Istikha>rah Memohon Petunjuk Masa Depan karya 

Nursyifa,19 menyebutkan tentang  tata cara s}ala>t istikha>rah mulai dari niat 

hingga salam. Kumpulan S{ala>t-s}ala>t Sunnah karya Moh. Rifa'I.20 

menuliskan hal-hal yang terkait dengan tata cara dan waktu s}ala>t 

istikha>rah. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research) dan bukan penelitian lapangan (field research), yaitu 

bentuk penelitian yang dilakukan dengan penelusuran buku-buku 

(pustaka) yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Ada dua sumber 

penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian adalah kitab-kitab hadis 

yang terhimpun dalam al-Kutub al-Sittah dan beberapa CD 

Rom yang terkait, sebab beberapa kitab tersebut merupakan 

kitab-kitab yang dianggap paling otentik di kalangan ulama 

                                                 
19Diakses melalui Nursyifa, http://nursyifa hypermart.net/khazanah_islamiah/ 

shaolat_istgharoh.html. 
 
20Diakses melalui Moh Rifa'I., http://id.wikipedia.org/wiki/Shalat_Istikharah. 
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sunni. Kitab hadis yang enam tersebut adalah S{ah}i>h} al-Muslim, 

S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan 

al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa>'i > . 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang 

mendukung permasalahan yang dibahas, baik berupa buku, 

artikel maupun lainnya yang dapat dijadikan sebagai data, 

untuk memperkuat argumentasi.  

b. Metode Pengumpulan Data 

Adapun untuk mengumpulkan data yang diambil dari sumber data 

primer, penyusun menggunakan metode Takhri>j bi al-Maudu>' yang 

terkumpul di dalam kitab al-Kutub al-Sittah. Kitab yang digunakan dalam 

men-takhri >j ialah Mifta>h Kunu>z al-Sunnah karya A.J.Wensinck, serta 

menggunakan bantuan CD sebagai rujukan. 

Takhri >j yang diakukan oleh penyusun adalah Takhri>j bi al-Maudu>' 

atau takhri >j secara tematis, yaitu penelusuran hadis-hadis dalam kitab 

hadis berdasarkan topik masalah yang diteliti. 

Pada tahap ini yaitu mengolah data berupa hadis-hadis yang 

terkumpul, menguraikannya secara objektif kemudian dianalisa secara 

konseptual dengan metode Ma'ani al-Hadis dengan Langkah-langkah 

sebagai berikut:21 

                                                 
21Langkah-langkah ini merupakan metodologi sistematis hermeneutika tawaran 

Mushadi HAM, Evolusi Konsep-Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkembangan 
Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 15. 
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Pertama, Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas 

hadis dengan menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetatapkan oleh 

para ulama kritikus hadis. 

Kedua, Kritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah 

menentukan otentitas hadis langkah ini memuat tiga langkah utama yaitu 

sebagai berikut: 

a) Analisis Isi, yaknni pemahaman terhadap muatan makna hadis 

melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik22, kajian tematis 

komprehensif23, dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan 

konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk al-Qur'an. 

b) Analisis realitas historis dalam tahapan ini, makna atau arti 

suatu pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi 

atau problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul, baik situasi 

makro maupun mikro. 

c) Analisis Generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang 

tercakup dalam hadis yang inti dan esensi makna dari sebuah hadis. 

Ketiga, Kritik praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh 

dari proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga 

memiliki makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan 

saat ini. 

                                                 
22Disini menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak yang 

diperlukan, karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya yakni bahasa 
Arab.  

 
23Yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan 

dengan tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang 
lebih komprehensif. 
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Terkait dengan teknik penulisan, skripsi ini sepenuhnya merujuk 

kepada buku “Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah”, 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.24 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini lebih komprehensif dan sistematis, maka 

digunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab I, merupkan pendahuluan, yaitu argumentasi di sekitar 

pentingnya penulisan ini beserta perangkat pendukungnya. Bab ini 

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, dalam pembahasan ini penulis memaparkan tentang 

tinjauan umum yang memuat pengertian s}ala>t istikha>rah, pandanga ulama' 

tentang s}ala>t istikha>rah, dasar hukum dan tata cara s}ala>t istikha>rah.  

Bab III, memaparkan redaksional hadis yang bervariatif yang 

berkaitan dengan tema s}ala>t istikha>rah dengan menampilkan sumber 

aslinya, sekaligus memberikan informasi tentang kevaliditasan hadis. 

Dalam bab ini pemaparan dan penjelasannya menggunakan analisis 

ma’anil hadis yang meliputi analisis isi berupa kajian linguistik, tematis-

komprehensif dan konfimatif, analisis realitas historis dan analisis 

generalisasi. 

                                                 
24 Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah, 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin 
2002 ). 
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Bab IV, menyajikan relevansi dan kontektualisasi hadis-hadis 

tentang s}ala>t istikha>rah dengan fenomena yang ada sekarang. 

Bab V, memuat penutup yang berisi tentang kesimpulan yang 

menjelaskan jawaban secara singkat dari rumusan masalah dalam 

penelitian ini serta saran-saran positif yang berkaitan dengan penelitian. 



78 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis menguraikan penjelasan mengenai hadis-hadis 

tentang s}ala>t  istikha>rah sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman terhadap hadis tentang s}ala>t istikha>rah yang telah 

dilakukan para ulama cenderung bersifat kontekstual (tidak sesuai 

dengan redaksi teks hadis), sehingga sering terjadi perbedaan 

pemahaman yang berakibat pada munculnya beberapa bentuk 

metode dan cara pelaksanaan istikha>rah itu sendiri. Kata          

 yang semula dimaknai sebagai perintah untuk (فليرآѧѧع رآعتѧѧين )

mendirikan s}ala>t  sunnah dua rakaat telah mengalami pergeseran 

dan perluasan makna. Ada sebagian ulama yang memahami bahwa 

istikha>rah sama artinya dengan doa sehingga bagi orang yang 

hendak meminta petunjuk kepada Allah untuk diberikan pilihan 

yang terbaik tidak perlu melaksanakn s}ala>t  dua rakaat akan tetapi 

cukup dengan membaca doa istikha>rah saja. Sebagian  ulama 

menerangkan dan mengajarkan beberapa bentuk pelaksanaan 

istikha>rah yang berbeda dengan apa yang sudah diajarkan oleh 

Rasulullah dalam hadis. Kemudian hal lain yang berhubungan 

dengan pergeseran makna yang terjadi pada hadis tentang s}ala>t  

istikha>rah adalah masalah latar belakang pelaksanaan ibadah 
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tersebut. Dalam redaksi hadis disebutkan bahwa (في الامور آلها) yang 

berarti untuk segala urusan. Baik dalam urusan besar ataupun kecil, 

tanpa ada pengecualian sedikitpun. Namun pada 

perkembangannya, pelaksanaan s}ala>t istikha>rah selalu identik 

dengan masalah pemilihan jodoh. Sedangkan masalah lain yang 

dianggap perlu untuk melakukan istikha>rah adalah pada masalah 

yang berkaitan dengan bepergian atau segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pekerjaan. Kendati demikian, kesakralan dan 

keitimewaan s}ala>t istikha>rah tetap terjaga walaupun telah terjadi 

berbagai macam perbedaan pendapat dan pemahaman dan 

penafsiran terhadap hadis tersebut.  

2. Hadis tentang s}ala>t  istikha>rah ini mengandung ajaran untuk umat 

Muslim agar selalu memurnikan kembali tauhid dan menjauhkan 

diri dari syirik dan mistik dengan bertawakkal dan berpasrah diri 

hanya kepada Allah. Pelaksanaan s}ala>t  istikha>rah dalam setiap 

permasalahan akan berimplikasi pada pembentukan rasa percaya 

diri dan optimisme yang tinggi serta menghimbau kepada umat 

Muslim agar tidak terpukau dan tidak silau dengan kenikmatan 

duniawi yang hanya bersifat sementara dan semu. S}ala>t  istikha>rah 

mengajarkan kepada umat Muslim untuk selalu bersikap ikhlas dan 

penuh rasa syukur dalam menerima semua anugerah dari Allah. 

Dengan melaksanakn s}ala>t  istikha>rah berarti seorang hamba telah 

rela dan pasrah dengan semua keputusan yang diberikan oleh Allah 
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melalui petunjuk-Nya. Dengan demikian hadis yang mengajarkan 

pelaksanaan s}ala>t  istikha>rah ini sangat relevan untuk dipraktekkan 

di masa sekarang, dimana akidah dan tauhid  sudah menjadi hal 

yang tidak utama lagi bagi sebagian umat Muslim di Indonsia 

khususnya. Pada era sekarang ini, umat Muslim dan juga umat 

manusia pada umunya cenderung mengutamakan hal-hal yang 

bersifat duniawi dan materi sehingga banyak orang yang rela 

menghalalkan segala cara demi mendapat kebahagiaan duniawi. 

Pelaksanaan s}ala>t  istikha>rah yang mencakup semua bidang akan 

membawa diharapkan dapat membawa kembali umat Muslim ke 

jalan yang benar dan sesuai dengan syari'at Islam. 

B. Saran 

Mengingat kompleksitas kehidupan yang dihadapi umat Islam 

dewasa ini, mengkaji kembali hadis-hadis Nabi saw. sangat diperlukan, hal 

ini bertujuan agar dalam berargumentasi tidak sebarangan mengeluarkan 

hadis tanpa mengetahui terlebih dahulu validitas serta otentisitas hadis 

tersebut. 

Dalam melaksanakan ibadah, hendaklah bersumberkan dalil-dalil 

yang pasti dan benar sumbernya, yaitu al-Qur'an dan hadis Nabi yang 

s}ah}i>h}, karena perbuatan apapun yang tidak bersumberkan kepada dalil-

dalil, dapat menimbulkan keragu-raguan, malah perbuatan tersebut dapat 

terjerumus dalam kesesatan.  
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